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Abstrak
Peningkatan produktivitas padi tidak lepas dari sarana pendukung serta kemampuan petani dalam
menyelesaikan masalah seperti pemakaian varietas yang sesuai dengan spesifik lokasi, peningkatan
kemampuan pengendalian hama dan penyakit serta penerapan inovasi teknologi untuk antisipasi
perubahan iklim (kekeringan atau tergenang). Salah satu teknologi informasi tentang waktu tanam,
varietas, luasan lahan sawah yang dapat ditanam serta varietas padi dan dosis pupuk setiap musim
tanam adalah kalender tanam (KATAM). Salah satu kegiatan verifikasi KATAM terpadu
dilaksanakan di Kabupaten Boyolali 2016. Metode yang dipakai adalah survey lapang (melihat
kondisi lahan dan sumber air irigasi), pertemuan tingkat kecamatan yang melibatkan penyuluh
lapang, petani kooperator dan pengurus P3A di 15 (lima belas) kecamatan. Data yang diverifikasi
adalah data KATAM terpadu (waktu tanam, pola tanam, varietas, dosis pupuk, hama penyakit dan
produktivitas) dan sumber daya air yang ada di sekitar lokasi atau lahan sawah. Data teknis untuk
kegiatan verifikasi dianalisis dengan deskriptif dengan membandingkan antara data KATAM
terpadu dengan data lapang. Verifikasi informasi KATAM ini tidak terpisah dengan sumber air
irigasi yang setiap tahunnya mencukupi untuk wilayah yang terairi, untuk curah hujan pada tahun
berjalan dalam kondisi cukup sampai dengan berlebih dibeberapa wilayah. Dengan tidak adanya
masalah dalam sumber air irigasi, maka hasil verifikasi di 19 (sembilas belas) kecamatan adalah
sebagai berikut : a) pola tanam setahun antara lain padi-padi-padi, padi-padi-palawija, padi-
palawija-palawija dan padi-palawija-bero dan b) rata-rata awal tanam periode Oktober 2015 –
September 2016 adalah bulan November (Katam di Oktober II-III untuk Boyolali bagian selatan
sedangkan untuk wilayah Boyolali bagian utara adalah Nov III-Des I). Dari hasil kuisioner terhadap
koordinator penyuluh lapang (19 kecamatan) ternyata jenis saluran irigasi sudah permanen 63,16%
dan sederhana 36,84%, kondisi saluran cukup baik (68,42%), baik (15,79%) dan yang rusak
15,79%. Keberadaan air irigasi tiap tahunnya sudah mencukupi di 66,67% wilayah Kabupaten
Boyolali dan sisanya (33,33%) masih kurang (Nogosari, Simo, Wonosegoro, Andong). Untuk curah
hujan dirasa cukup untuk 78,57% wilayah dan 21,43% masih kurang (Nogosari, Andong).
Pengaturan pengelolaan air disetiap wilayah yang menggunakan saluran irigasi terdapat Petugas
P3A (Paguyuban Petani Pemakai Air) yang bertugas untuk membuat jadwal pembagian pengairan
antar blok, terutama jika terjadi kelangkaan air seperti pada musim kemarau. Hasil kuisioner
terhadap 15 penyuluh lapang yang kami wawancara ternyata di Boyolali, komoditas tanaman
pangan yang paling banyak ditanam pada musim tanam I adalah padi sekitar 88%, kemudian
kedelai (6%) dan padi/horti (6%). Sedangkan waktu tanam awal rata-rata bulan Oktober dan waktu
tanam akhir pada  bulan November. Sedangkan pada musim tanam II, komoditas yang paling
banyak ditanam adalah padi (83%), padi/horti (6%), padi/perkebunan (6%) dan kedelai (5%).
Waktu tanam awal rata-rata bulan Februari dan berakhir pada bulan Mei. Sedangkan pada musim
tanam III, komoditas yang paling banyak ditanam adalah padi (27%), jagung (27%), palawija
(13%), padi/tembakau (7%), padi/palawija (7%), palawija/bera (7%), jagung/sayuran (6%) dan
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padi/jagung/kacang tanah (6%). Waktu tanam awal rata-rata bulan Juni dan berakhir pada bulan
September. Varietas padi yang memungkinkan ditanam adalah Inpari 30. Varietas padi dominan
yang ditanam petani adalah IR 64, Ciherang, Situ Bagendit, Mekongga dan Memberamo. Petani
masih beranggapan bahwa varietas baru padi saat ini produktivitasnya masih sama dengan yang
mereka biasa budidayakan tetapi belum teruji, sehingga mereka tetap menanam padi varietas
tersebut.
Kata kunci : irigasi, kalender tanam, padi
Pendahuluan
Masalah di dalam peningkatan padi, jagung dan kedelai atau tanaman pangan lainnya adalah
sarana pendukung dan kemampuan petani dalam menyelesaikan masalah seperti pemakaian varietas
yang sesuai dengan spesifik lokasi, peningkatan kemampuan pengendalian hama dan penyakit serta
penerapan inovasi teknologi untuk antisipasi perubahan iklim (kekeringan atau tergenang). Adanya
inovasi teknologi informasi kalender tanam pada tanaman pangan yang telah diterbitkan oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian dalam mengantisipasi iklim ekstrim merupakan hal yang
baru bagi pengguna teknologi pertanian (penyuluh lapang dan petani). Salah satu manfaat yang
telah dirasakan oleh pengguna dengan adanya kalender tanam (KATAM) terpadu adalah menjadi
dasar ajuan untuk kebutuhan benih dan pupuk. Untuk informasi waktu tanam belum sepenuhnya
dipakai oleh pengguna, begitu pula dengan rekomendasi komoditas palawija pada musim tanam
ketiga untuk antisipasi kegagalan pada tanaman padi bila tetap ditanam pada musim tanam tersebut.
Bila dihubungkan antara KATAM musim hujan dan musim kemarau, maka akan terlihat
pola tanam tanaman pangan di suatu wilayah berdasarkan kecukupan air irigasi dari air hujan. Salah
satu antisipasi dalam penurunan pendapatan di dalam usaha tani adalah merubah pola tanam dari
padi-padi-padi menjadi padi-palawija-palawija atau padi-padi-palawija. Sinergi operasional di
dalam Kalender Tanam (KATAM) terpadu, gugus tugas melaksanakan beberapa kegiatan (Tim
BP2TP dan Tim Balitklimat, 2014) pengkajian : a) pengkajian verifikasi lapang dan uji efektifitas,
b) pengkajian analisis dan identifikasi iklim dan c) pengkajian inovasi teknologi adaptif untuk
antisipasi perubahan iklim.
Di dalam kegiatan penyebarluasan KATAM terpadu ada suatu kegiatan verifikasi data.
Menurut ISO 9001ISO 9001:2008 pada poin 3.8.4 dan 3.8.5
(http://ibnuadam.wordpress.com/2014/07/15/istilah-verifikasi-dan-validasi-dalam-iso-9001/) bahwa
verifikasi merupakan konfirmasi, melalui penyediaan bukti objektif, bahwa persyaratan yang
ditentukan telah dipenuhi (verification: confirmation, through the provision of objective evidence,
that specified requirements have been fulfilled). Verifikasi maksudnya adalah memeriksa apakah
syarat yang disebutkan (specified requirements) itu sudah terpenuhi atau belum. Hasil dari kegiatan
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ini tentunya adalah laporan sederhana saja yang mengatakan bahwa kita sudah memverifikasi
bahwa produk yang kita terima dari pemasok telah memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dan
cara verifikasinya adalah dengan mengukur dimensi ini dan itu misalnya. Sedangkan validasi
merupakan konfirmasi melalui penyediaan bukti objektif, bahwa persyaratan untuk pemakaian atau
aplikasi yang dimaksudkan tertentu telah dipenuhi (validation: confirmation, through the provision
of objective evidence, that the requirements for a specific intended use or application have been
fulfilled).
Kita lihat bahwa perbedaan antara definisi verifikasi dan validasi sangatlah tipis. Pada
definisi validasi yang sudah disebutkan di atas ada frase yang digaris bawahi yang menunjukan
perbedaan antara definisi verifikasi dan validasi. Validasi juga merupakan kegiatan memeriksa,
tetapi keluaran (output) yang dihasilkan itu tidak bisa langsung diverifikasi melalui pemantauan
(monitoring) ataupun pengukuran, sehingga kekurangan dari produk hanya bisa dilihat setelah
produk itu sudah jadi dan digunakan. Suatu organisasi akan melakukan validasi apabila keluaran
yang dihasilkan tidak dapat diverifikasi dengan cara pemantauan ataupun pengukuran lebih lanjut
dan sebagai konsekuensinya, kekurangannya hanya terlihat setelah produk digunakan atau jasa telah
diserahkan. Jadi, validasi dibuat untuk meyakinkan kita bahwa proses produksi atau penyediaan jasa
yang kita pakai dalam pembuatan produk atau jasa tersebut (yang karakteristiknya sulit diverifikasi)
mampu menghasilkan produk atau jasa yang kita rencanakan, yang spesifikasinya sudah ditentukan.
Metodelogi
Kegiatan verifikasi KATAM terpadu dilaksanakan di kabupaten yang memiliki lahan sawah
yaitu di Kabupaten Boyolali. Kegiatan verifikasi dilakukan di musim tanam kedua musim kemarau
2015/2016. Bahan pengkajian merupakan data terkoneksi dengan website KATAM. Info pada
musim tanam musim kemarau 2015/2016. Data sekunder tersebut diverifikasi dengan menggunakan
data eksisting tingkat petani.
Tahapan kegiatan meliputi pengambilan data primer yang dilaksanakan di 15 (lima belas)
kecamatan di Kabupaten Boyolali (Ampel, Andong, Banyudono, Boyolali, Karanggede, Kemusu,
Klego, Mojosongo, Ngemplak, Nogosari, Sambi, Sawit, Simo, Teras dan Wonosegoro). Metode
yang dipakai dalam verifikasi adalah survey lapang (melihat kondisi lahan dan sumber air irigasi),
pertemuan tingkat kecamatan yang melibatkan penyuluh lapang, petani kooperator dan pengurus
P3A (melihat dan mendata ulang kondisi pertanaman dan permasalahan air). Data yang diverifikasi
adalah data KATAM terpadu (waktu tanam, pola tanam, varietas, dosis pupuk, hama penyakit dan
produktivitas) dan sumber daya air yang ada di sekitar lokasi atau lahan sawah. Sehingga di dalam
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kegiatan ini verifikasi data lebih menyeluruh. Data teknis untuk kegiatan verifikasi dianalisis
dengan deskriptif dengan membandingkan antara data KATAM terpadu dengan data lapang.
Hasil dan Pembahasan
Perubahan iklim dan dampaknya di sektor pertanian
Ciri utama dari perubahan iklim adalah meningkatnya frekuensi maupun intensitas
terjadinya cuaca ekstrim yang dapat mengancam kelestarian sumberdaya alam dan kelangsungan
hidup manuasia (Las et al., 2011a). Perubahan iklim itu sendiri merupakan kondisi beberapa unsur
iklim yang cenderung berubah atau menyimpang dari dinamika dan rata-ratanya (meningkat atau
menurun). Amien et al (1999) dalam Runtunuwu dan Amien (2010) menyatakan bahwa perubahan
iklim akan memberikan dampak negatif pada sumberdaya air, pertanian, kehutanan, kesehatan dan
rentannya berbagai prasarana umum serta kepunahan berbagai spesies. Las et al., (2007)
menyatakan bahwa dampak perubahan pola hujan mempengaruhi tiga hal yaitu : 1) Sumberdaya
dan infrastruktur pertanian, terutama perubahan sistem hidrologi dan sumberdaya air, kerusakan dan
degradasi lahan, perubahan kapasitas irigasi, 2) Pertanaman (sistem usahatani) akibat pergesaran
musim dan perubahan pola hujan yang mempengaruhi waktu dan musim tanam, pola tanam,
kerusakan tanaman dan produktivitas, luas areal tanam dan areal panen dan 3) Perubahan habitat
dan kerusakan keanekaragaman hayati.
Strategi yang dapat ditempuh dalam menghadapi perubahan iklim adalah mitigasi, adaptasi
dan antisipasi perubahan iklim. Strategi mitigasi dilakukan untuk menekan perubahan iklim, strategi
adaptasi dilakukan untuk meningkatkan daya tahan, sedangkan strategi antisipasi dilakukan untuk
menyiapkan strategi mitigasi dan adaptasi berdasarkan kajian dampak perubahan iklim (Runtunuwu
dan Amien, 2010). Las et al (2011) menyatakan bahwa strategi antisipasi perubahan iklim
dimaksudkan untuk menyiapkan arah, strategi dan kebijakan serta pedoman dan teknologi pertanian
adaptif menghadapi perubahan iklim. Selama ini sektor pertanian khususnya tanaman pangan (padi,
jagung dan kedelai) merupakan sektor yang paling rentan terhadap perubahan iklim sehingga upaya
– upaya adaptasi dan mitigasi yang dilakukan untuk sektor tersebut paling gencar dilakukan. Secara
konseptual strategi adaptasi untuk tanaman pangan adalah 1) optimalisasi sumberdaya lahan dan
air/irigasi, 2) penyesuaian pola tanam, waktu tanam, rotasi tanaman dan varietas, 3) pengembangan
dan penerapan teknologi adaptif serta penyusunan berbagai pedoman dan perangkat, serta 4)
penerapan teknologi adaptif (produksi, perlindungan tanaman, panen dan pasca panen) yang ramah
lingkungan.
Menurut Las et al (2011) strategi utama upaya adaptasi untuk pengamanan produksi padi
adalah penyesuaian awal tanam serta pola dan waktu tanam guna menghindari resiko kekeringan,
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banjir dan serangan OPT yang sekaligus meningkatkan luas areal tanam dan panen, sedangkan
Naylor et al (2007) menyatakan bahwa penetapan awal musim tanam padi merupakan salah satu
strategi penting dalam budidaya pertanian di Indonesia. Penetapan awal musim tanam secara
tradisional pada dasarnya telah lama dikembangkan oleh petani secara turun temurun dengan
berbagai istilah yang berbeda di setiap daerah. Namun demikian Apriyana dan Suciantini (2013)
menyatakan bahwa berbagai kearifan lokal tersebut tidak dapat sepenuhnya dijadikan acuan dalam
menetapkan awal musim tanam karena perubahan iklim dan semakin sulitnya menemukan indikator
penanda musim. Fluktuasi curah hujan yang sangat dinamis akibat munculnya anomali iklim
menyebabkan terjadinya pergeseran awal musim hujan dan musim kemarau. Dampak perubahan
pola hujan dan pergeseran awal musim mengakibatkan perubahan waktu tanam yang dapat
mempengaruhi maju mundurnya waktu tanam sehingga sangat menyulitkan petani yang telah
terbiasa dengan kalender tanam yang dilakukan.
Verifikasi waktu tanam dan produktivtas
Penentuan waktu tanam menjadi hal yang sangat penting di lahan sawah tadah hujan atau
sawah irigasi yang ketersediaan airnya tidak terjamin. Kriteria yang digunakan untuk menentukan
awal MT sangat spesifik lokasi. Omotosho dalam Surmaini dan Syahbudin (2016) menggunakan
kriteria jumlah akumulasi curah hujan dalam dua hari sebesar 20 mm atau lebih diikuti dengan 2-3
minggu curah hujan untuk memenuhi minimal 50 % kebutuhan air tanaman. Selain awal musim
tanam, terhentinya musim tanam, penentuan awal musim tanam di Indonesia merupakan indikator
yang sagat penting untuk menentukan waktu tanam terutama pada saat musim hujan mundur pada
tahun El Nino. Informasi ini juga penting untuk lahan sawah irigasi selain sawah tadah hujan.
Penentuan awal musim tanam di Indonesia merupakan indikator yang sagat penting untuk
menentukan waktu tanam terutama pada saat musim hujan mundur pada tahun El Nino (Hamada et
al dan Boer dan Wahab dalam Surmaini et al 2016). Informasi ini juga penting untuk lahan sawah
irigasi selain sawah tadah hujan.
Awal musim tanam umumnya ditentukan berdasarkan awal musim hujan dan musim
kemarau yang ditetapkan oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika menetapkan awal musim hujan sebagai kejadian tiga kali dasarian hujan
>_ 50 mm berurutan sehingga masuknya awal musim hujan adalah dasarian pertama di mana hujan
>_ 50 mm. Pada lahan sawah irigasi (waduk), penetapan waktu tanam ditentukan oleh waktu
dibukanya pintu waduk. Pada akhir musim kemarau (Agustus sampai dengan Okotber), pintu
waduk ditutup sehingga distribusi air untuk keperluan irigasi untuk sementara dihentikan. Hal ini
dilakukan untuk merawat dan memperbaiki saluran serta mempertahankan volume air waduk di atas
ambang kritis tinggi muka air waduk (Kartiwa dan Heryani dalam Surmaini et al (2016)). Oleh
karena itu, pada daerah irigasi, awal musim tanam pada musim hujan sangat ditentukan oleh pola
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pelepasan air waduk yang biasanya setiap tahun ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur/Bupati/walikota yang mengatur Rencana Tata Tanam (RTT). Rencana tata tanam menjadi
sangat penting pada daerah 1) daerah dengan luas lahan yang diairi melebihi debit air yang dapat
disediakan, 2) daerah yang perlu pengaturan waktu tanam untuk mengatasi serangan hama atau
memutus siklus hidup suatu hama, 3) daerah irigasi yang dibagi dalam golongan giliran air dan 4)
daerah yang tenaga kerjanya tidak mencukupi untuk kebutuhan pengolahan tanah secara serentak.
Tabel 1. Umur responden, tingkat pendidikan, pola tanam setahun dan varietas padi yang biasa di
tanam petani responden di Kabupaten Boyolali
Variabel Nilai variabel
1. Umur responden (tahun)* 54,58 / 10,07
2. Tingkat pendidikan (%)
a. SD 15,79
b. SLTP 26,32
c. SLTA 47,37
d. PT 10,53
3. Pola Tanam Setahun (%)
a. Padi-Padi-Padi 82,35
b. Padi-Padi-Palawija 17,65
4. Varietas padi pada MT I
a. IR 64 50,00
b. Ciherang 22,22
c. Situ Bagendit 11,11
d. Memberamo 5,56
e. Pepe 5,56
f. C4 5,56
5. Varietas padi pada MT II
a. IR 64 17,65
b. Ciherang 41,18
c. Situ Bagendit 11,76
d. Mekongga 11,76
e. Sunggal 5,88
f. Sidenuk 5,88
g. Memberamo 5,88
6. Varietas padi pada MT III
a. Situ Bagendit 25,00
b. Mekongga 25,00
c. Memberamo 16,67
d. Mentik Wangi 16,67
e. Ciherang 8,33
f. IR 64 8,33
* __ /__  = nilai rata-rata / standar deviasi
Data : primer
Tidak semua daerah irigasi dapat menerima air secara rutin setiap tahun. Menurut Direktorat
Jendral Sarana dan Prasarana Pertanian (2012) dalam Surmaini et al 2016) luas sawah irigasi yang
rusak ringan 17.1% rusak sedang 54.6% dan berat 17.1%. Karena sebagian besar lahan sawah
irigasi tidak dalam kondisi baik, tidak semua curah hujan yang ditampung di waduk atau bendung
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dapat disalurkan secara efisien ke lahan sawah. Selain itu, sebagian besar sawah yang terletak jauh
dari saluran irigasi walaupun kondisi jaringannya baik tidak terjamin ketersediaan airnya, karena
kondisi curah hujan di bawah normal. Lahan sawah yang demikian menjadi lahan sawah tadah
hujan. Kriteria waktu tanam padi saat ini hanya mempertimbangkan curah hujan pada awal musim
hujan yaitu jika curah hujan telah mencapai 50 mm atau lebih selama 3 dasarian berturut turut.
Kriteria tersebut perlu ditambah dengan jumlah dan distribusi hujan selama musim tanam.
Persyaratan ini menjadi suatu keharusan untuk lahan sawah tadah hujan, sawah irigasi yang terletak
di ujung saluran irigasi dan sawah yang jaringan irigasinya rusak.
Verifikasi juga dilakukan di beberapa titik lahan petani. Karakteristik petani yang menjadi
responden pada kegiatan verifikasi KATAM rata-rata masih berada dalam usia produktif yaitu 54
tahun. Tingkat pendidikan responden 47,37% adalah SLTA, sehingga cenderung mampu menerima
inovasi teknologi. Pola tanam dominan dalam setahun adalah padi-padi-padi sebesar 82,35%. Data
rata-rata berikutnya ditampilkan dalam Tabel 1.
Varietas padi dominan yang ditanam petani adalah IR 64, Ciherang, Situ Bagendit,
Mekongga dan Memberamo. Petani masih beranggapan bahwa varietas baru padi saat ini
produktivitasnya masih sama dengan yang mereka biasa budidayakan tetapi belum teruji, sehingga
mereka tetap menanam padi varietas tersebut. Inpari Sidenuk merupakan varietas unggul baru yang
sudah mulai ditanam petani responden, karena pernah melihat pertanaman sebelumnya oleh petani
lain yang hasilnya lebih tinggi. Hasil verifikasi data waktu tanam yang berhubungan dengan
produktivitas padi tertera pada Tabel 1. Kecamatan yang tidak mempunyai waktu tanam sesuai
KATAM adalah Andong, Kemusu, Klego, Mojosongo, Nogosari dan Sambi. Hal ini disebabkan
lokasi ini selain Kecamatan Mojosongo merupakan sebagian besar merupakan lahan sawah tadah
hujan yang waktu musim tanam pertamanya mundur menjadi Januari atau Februari 2016.
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Gambar 1. Kalender Tanam padi sawah Kabupaten Boyolali MK 2016 (April – September 2016)
Gambar 2. Pertanaman di Kec Ampel (18 Juli, setelah KATAM)), Andong (18 Juli, setelah
KATAM), Banyudono (28 April, setelah KATAM), Boyolali (18 Mei, setelah KATAM)
dan Karanggede (20 April, setelah KATAM)
Gambar 3. Pertanaman di Kecamatan Kemusuk (18 Juli), Klego (April, sebelum KATAM),
Mojosongo (13 Juni, setelah KATAM), Ngemplak (28 April, sebelum KATAM) dan
Nogosari (28 April, sebelum KATAM)
Gambar 4. Pertanaman di Kecamatan Sambi (13 Mei), Sawit (28 April), Simo (20 Juli), Teras (19
Juli) dan Wonosegoro (26 Mei)
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Tabel 2. Verifikasi waktu tanam dan produktivitas
No Kecamatan Desa Ulangan Tanggal tanam /dasarian
Persentase
% Varietas
Produksi ubinan
GKP (kg)
1 Ampel Candi SesuaiKATAM
Mei I - II, 12
Mei 10 Cisadane 5.3
Sebelum Maret III 20 Mekongga 6.1
Setelah 20 Juli 30 IR 64 5.2
2 Andong Gondang
rawe
Sesuai
KATAM
Mei I - II, (tdk
ada yg tanam)
Sebelum Akhir Februari 50 Sunggal 6.2
Setelah 20 Juni 50 Sunggal 6.25
20 Juli 50 Pepe
3 Banyudono Bangak SesuaiKATAM
April II – III, 12
april 42
Membram
o
3.5
Sebelum 7 Maret 42 SituBagendit 3.2
Setelah 27 Mei 15 SituBgendit 5.2
Ciherang 4.4
14 Juni SituBagendit 6.1
4 Boyolali Kebonbimo
Sesuai
KATAM Mei I-II, 14 Mei 30 Mekongga 4.6
Sebelum 27-Apr 10 Cianjur 4.2
Setelah 1 Juni 60 Mekongga 5.8
5 Karanggede Manyara
n
Sesuai
KATAM
April I-II, 20
April Sidenuk 6.7
Sebelum 5 Maret Inpari 19 5
Setelah 10 Mei IR 64 6.3
6 Kemusu Kendel SesuaiKATAM
Mei I-II (tdk ada
yang tanam)
Sebelum Maret I 20 Mekongga 4.3
Setelah tdk ada yg tanam
7 Klego Bade SesuaiKATAM
Mei I-II (tdk ada
yang tanam
Sebelum Maret II 100 Ciherang 4.2
Setelah Juli III 100 Ciherang
8 Mojosongo Brajan SesuaiKATAM April II-III IR 64 4.27
Sebelum Maret II Mekongga 4.14
Setelah Mei I Mekongga 3.7
9 Ngemplak Ngargor
ejo
Sesuai
KATAM Mei I-II, 11 Mei 30 IR 64 4.1
Sebelum 7-Apr 30 Sidenuk 4
Setelah 2 Juni 40 SituBagendit 3.8
10 Nogosari Ketitang SesuaiKATAM
Mei I-II (tdk ada
yang tanam)
Sebelum 25 Maret 100 Ciherang 5
Setelah Juli 100 IR 64 5.3
11 Sambi Catur SesuaiKATAM
April II-III, 20
April 100 Ciherang 5.3
Sebelum tdk ada yg tanam
Setelah Agustus 100 Situ
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Bagendit
12 Sawit Jatirejo SesuaiKATAM April II-III 30
Situ
Bagendit 3.35
Sebelum Maret I 25 SituBagendit 4.5
Setelah Mei III 25 IR 64 4.5
13 Simo Simo SesuaiKATAM
April II-III, 15
April 50 IR 64 4.25
Sebelum tdk ada yg tanam
Setelah Juni III - Juli I 20 IR 64 4.25
14 Teras Tawangs
ari
Sesuai
KATAM Mei I-II, 15 Mei 20 Ciherang 5.5
Sebelum Maret II 20 IR 64 5.3
Setelah Juli II 20 IR 64 4.5
15 Wonosegoro Ketoyan SesuaiKATAM Mei I-II, 4 Mei Mekongga 3.6
Sebelum 2-Apr Ciherang 3.7
Setelah 27 Juni Ciherang 4
Data : primer
Hasil produktivitas di 15 (lima belas) kecamatan sesuai rekomendasi KATAM, sebelum
rekomendasi dan setelah rekomendasi tertera pada Gambar 1.
Keterangan : Ses=sesuai, Seb=sebelum, Set=setelah,
= rata-rata potensi, = hasil pengamatan lapang,
Cis=Cisadane, Mek=Mekongga, Mem=Membramo, Cih=Ciherang, In 19=Inpari 19 dan SB=Situ Bagendit
Gambar 5. Grafik produktivitas padi di lokasi verifikasi KATAM Kabupaten Boyolali Tahun 2016
Berdasarkan Gambar 5 diketahui sebaran rata-rata hasil gabah kering giling di setiap
kecamatan sangat bervariasi. Hasil analisis uji t, bahwa tidak ada beda nyata antara hasil gabah
kering giling sebelum waktu tanam rekomendasi (rata-rata produktivitas 6.22 ton/ha GKG) dan
waktu tanam setelah rekomendasi (rata-rata 6.38 ton/ha GKG) dengan 14 kecamatan. Sedangkan
antara waktu tanam sesuai rekomendasi (rata-rata 5.38 ton/ha GKG) dengan sebelum waktu tanam
rekomendasi (6.38 ton/ha GKG) dengan 15 kecamatan berbeda nyata. Pembandingan hasil antara
waktu sesuai rekomendasi (5.14 ton/ha GKG) dengan  sesudah rekomendasi (6.38 ton/ha GKG)
dengan 14 kecamatan berbeda nyata. Dari data uji t, maka produktivitas padi yang ditanam sesuai
rekomendasi KATAM lebih rendah dibandingkan dengan penanaman sebelum maupun setelah
rekomendasi KATAM.
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Tabel 3. Hasil analisis perbandingan produktivitas antara waktu tanam sebelum rekomendasi
KATAM dengan setelah rekomendasi KATAM
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 sebelum 6227.43 14 2954.897 789.730
sesudah 6383.50 14 3017.287 806.404
Data : primer
Tabel 4. Hasil analisis perbandingan produktivitas antara waktu tanam rekomendasi KATAM
dengan setelah rekomendasi KATAM
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 rekomendasi 5139.43 14 3640.939 973.082
sesudah 6383.50 14 3017.287 806.404
Data : primer
Tabel 5. Hasil analisis perbandingan produktivitas antara waktu tanam rekomendasi KATAM
dengan sebelum rekomendasi KATAM
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 rekomendasi 5383.47 15 3633.575 938.185
sebelum 6377.60 15 2906.203 750.378
Data : primer
Kecamatan yang mempunyai produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan potensi rata-rata
adalah Kecamatan Andong (varietas Sunggal yang ditanam sebelum dan setelah rekomendasi
KATAM), Kecamatan Banyudono (varietas Situ Bagendit yang ditanam setelah rekomendasi
KATAM), Kecamatan Teras (varietas Ciherang yang ditanam sesuai rekomendasi KATAM) dan
Kecamatan Wonosegoro (varietas Ciherang yang ditanam sebelum dan sesudah rekomendasi
KATAM). Lokasi yang mempunyai produkstivitas yang tinggi (mendekati potensi rata-rata) pada
waktu tanam sesuai KATAM adalah di Kecamatan Teras (varietas Ciherang) dan Kecamatan
Wonosegoro (varietas Mekongga). Kecamatan yang mempunyai produktivitas tinggi yang ditanam
sebelum rekomendasi KATAM adalah Kecamatan Andong (varietas Sunggal), Kecamatan Sawit
(varietas Situ Bagendit), Kecamatan Teras (varietas IR 64) dan Kecamatan Wonosegoro (varietas
Ciherang). Sedangkan kecamatan yang mempunyai produktivitas tinggi setelah rekomendasi
KATAM adalah Andong (varietas Sunggal), Banyudono (Situ Bagendit), Karanggede (varietas IR
64), Ngemplak (Situ Bagendit), Simo (varietas IR 64), Teras (varietas IR 64) dan Wonosegoro
(varietas Ciherang). Dari 15 (lima belas) kecamatan yang mempunyai produktivitas melebihi
potensi rata-rata adalah Kecamatan Wonosegoro dengan varietas Mekongga mendekati 6 ton/ha
GKG dan Ciherang mendekati 8 ton/ha GKG. Sedangkan potensi rata-rata Mekongga adalah 6
ton/ha GKG dan Ciherang 6 ton/ha GKG.
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Untuk perbandingan hasil gabah kering giling yang tinggi antara waktu tanam sesuai
rekomendasi KATAM dengan sebelum dan setelah rekomendasi terjadi di Kecamatan Karanggede,
Mojosongo, Ngemplak dan Teras. Untuk hasil gabah kering giling tinggi pada waktu tanam
sebelum rekomendasi KATAM terjadi di Kecamatan Ampel, Sawit dan Wonosegoro. Sedangkan
hasil gabah kering yang tinggi setelah waktu tanam rekomendasi KATAM terjadi di Kecamatan
Banyudono, Boyolali, Nogosari, Simo dan Wonosegoro.
Kesimpulan
Sumber air irgasi sangat berpengaruh terhadap waktu tanam serempak maupun tidak
serempak pada musim tanam pertama, kedua dan ketiga. Di Boyolali Jawa Tengah sumber air
utama adalah mata air, embung dan dam parit. Dengan demikian hasil verikasi KATAM, hanya 50
% dari titik pengamatan yang sesuai dengan waktu tanam KATAM. Produktivitas yang dihasilkan
oleh pertanaman padi pada musim tanam ketiga yang lebih tinggi dibandingkan produktivitas
pertanaman padi pada musim tanam kedua yang sesuai dengan waktu tanam KATAM.
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